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ABSTRACT

This experiment aims to determine the composition of cattle manure and soil on polibags media on the growth
and yield of Bima Brebes varieties of shallots. Conducted at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture,
Winaya Mukti University, Tanjungsari District, Sumedang Regency at an altitude of 864 meters above sea level, on
polibags on Andisol soil. Studying the ratio of manure and good soil, knowing the results of each comparison of cattle
manure and soil, and to studying the effect of each comparison on the growth and production of shallots (Allium
Ascalonicum L.). The design used was a simple randomized block design (RAK) consisting of 4 treatments and 6
replications that occurred between cattle manure and soil with levels namely A (soil), B (1: 3), C (2: 2) and D (3: 1). The
results showed that the D treatment of cattle manure and soil (3: 1) was able to increase the average plant height by
57.8%, the number of leaves by 52.1%, the number of tubers 58.3%, the weight of the tubers 183,5% when compared to
the control treatment.

Keywords: media for planting cattle manure and Soil, shallot Bima Brebes varieties
ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui komposisi pupuk kotoran ternak sapi dan tanah pada media polibag
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah Varietas Bima Brebes. Dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Winaya Mukti, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang pada ketinggian 864 meter di atas
permukaan laut, pada polibag pada tanah Andisol. Artikel ini mempelajari perbandingan pupuk kotoran ternak dan tanah
yang baik, mengetahui hasil dari masing masing perbandingan pupuk kotoran ternak dan tanah, dan mempelajari
pengaruh setiap perbandingan terhadap petumbuhan dan produksi bawang merah (Allium Ascalonicum L.). Rancangan
percobaan yang digunakan adalah RAK (Rancangan Acak Kelompok) sederhana yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6
ulangan yang terjadi antara pupuk kotoran ternak sapi dan tanah dengan taraf yaitu A (tanah), B (1:3), C (2:2) dan D
(3:1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan D pupuk kotoran ternak sapi dan tanah (3:1) mampu meningkatkan
rata rata tinggi tanaman sebesar 57,8%, jumlah daun sebesar 52,1%, jumlah umbi 58,3%, bobot umbi 183,5% bila
dibanding dengan perlakuan kontrol.

Keywords: media tanam pupuk kotoran ternak sapi, bawang merah varietas Bima Brebes

PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah
salah satu tanaman yang digunakan sebagai bahan
dapur yang dapat diproduksi diberbagi tempat dan
mudah untuk ditanam di halaman rumah. Kebanyakan
orang menanam tidak terlalu memanfaatkan halaman
rumah untuk menanam tanaman ini, dan banyak yang
tidak memikirkan menanam dari pada membeli.
Tanaman bawang merah merupakan komoditas
hortikultura tergolong sayuran rempah yang memiliki
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banyak manfaat dan bernilai ekonomi tinggi (Kartinaty
et al., 2018). Bawang merah banyak dibutuhkan
terutama sebagai pelengkap bumbu masakan guna
menambah cita rasa makanan. Bawang merah
dimanfaatkan juga sebagai obatobatan karena
mengandung beberapa zat yang bermanfaat bagi
kesehatan diantaranya sebagai zat anti kanker, sembelit,
batuk, demam, diare, bahkan penyakit diabetes
(Jamilah et al., 2017). Komoditas bawang merah juga
merupakan sumber pendapatan dan kesempatan kerja
yang memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap
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perkembangan ekonomi wilayah (Basuki et al., 2017).
Bawang merah memiliki nilai ekonomi yang tinggi,
maka pengusaha budidaya bawang merah telah tersebar
hampir di semua propinsi di Indonesia. Meskipun minat
petani terhadap bawang merah cukup kuat, namun
dalam proses budidaya masih ditemukan berbagai
kendala, baik kendala teknis maupun ekonomis. Faktor
Iklim seperti curah hujan, serangan hama dan penyakit,
pemasokan benih, penangan pasca panen, ketersediaan
modal dan harga yang turun akibat masuknya impor
menjadi kendala budidaya bawah merah di Indonesia
(Basuki et al., 2017; Noer et al., 2018; AB and Hasrida,
2019; Dahlianawati et al., 2020).

Bawang merah salah satu komoditas unggulan
di beberapa daerah di Indonesia yang digunakan
sebagai bumbu masakan dan memiliki kandungan
beberapa zat yang bermanfaat bagi kesehatan.
Berdasarkan hasil  penelitian, bawang merah
mengandung kalsium, fosfor, zat besikarbohidrat,
vitamin seperti A dan C (Lana et al., 2019). Bawang
merah walaupun dalam jumlah sedikit yang sangat
penting manfaatnya bagi tubuh. Komponen lain yang
terkandung dalam umbi bawang merah adalah minyak
atsiri. Minyak atsiri inilah yang banyak dimanfaatkan
untuk penyedap rasa makanan, bakterisida, fungisida
dan berkhasiat untuk obat (Kartinaty et al., 2018).

Bawang merah memiliki produktifitas yang
dipengaruhi oleh musim. Khususnya di daerah Brebes,
musim tanam atau “on season” dilakukan pada bulan
April, Juli, dan Oktober sehingga panen dapat terjadi
pada bulan Juni, September, dan Desember sedangkan
“off season” atau musim luar tanam pada bulan Januari
— Maret. Pada saat musim panen maka bawang merah
akan tersedia dalam jumlah yang banyak tetapi dengan
harga yang rendah, namun apabila sudah melewati
musim tanam maka persediaan bawang merah nasional
menjadi menurun drastis dengan harga yang tinggi
(Priyantonoa et al., 2016).

Masalah utama dalam peningkatan produksi
bawang merah adalah penyediaan benih yang
berkualitas, tahan hama dan penyakit, berdaya hasil
tinggi, murah harganya. Dari survai, permasalahan
yang terjadi dalam usaha pembenihan bawang merah
antara lain: 1) Proses budidaya yang lebih rumit
dibandingkan usaha pertanaman bawang merah untuk
konsumsi/sayur, 2) Memerlukan biaya besar, 3)
Pemilikan tanah sangat sempit, 4) Penanaman harus
dilakukan secara rutin setiap bulan. Kelemahan
penggunaan bibit asal umbi adalah biaya bibit yang
tinggi sekitar 40 persen dari total biaya produksi. Selain
itu, bibit kurang terjamin kesehatan karena hampir
selalu membawa pathogen penyakit seperti mati pucuk
Phytophthora sp. dan bercak ungu Alternaria sp.
Sedangkan hama seperti ulat bawang Spodoptera spp.,
ditemukan yaitu tanaman sebelumnya, sehingga dapat
menimbulkan masalah dan menurunkan produksi
(Triwidodo and Tanjung, 2020). Guna memenuhi
kebutuhan bawang merah yang terus meningkat maka
perlu adanya terobosan teknologi budidaya yang
mampu meningkatkan produksi bawang merah yaitu
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melalui pendekatan teknologi organik.

Pertanian organik mampu meningkatkan
produktifitas bawang merah, membantu meningkatkan
pendapatan  masyarakat dan juga membatu
memperbaiki kondisi tanah secara berkelanjutan
(Wangiyana et al., 2019). Tumbuhnya kesadaran akan
kesehatan pangan melalui pertanian organik memicu
perkembangan pertanian organik di Indonesia
(Purwantini and Sunarsih, 2019). Oleh karena itu, salah
satu alternatif untuk meningkatkan produktifitas
bawang merah dan melakukan pertanian organik secara
berkelanjutan  yaitu salah satu cara dengan
menggunakan pupuk organik. Penggunaan pupuk
oraganik seperti kotoran ternak, kompos, pupuk hayati,
pupuk organik cair dan biochar mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Sara et
al., 2019; Upe, 2019; Indriyana et al., 2020; Pakpahan
etal., 2020).

Tanah, air dan udara merupakan sumber daya
alam utama yang sangat mempengaruhi kehidupan.
Tanah mempunyai fungsi utama sebagai tempat
tumbuh tanaman. Kemampuan tanah sebagai media
tumbuh akan dapat optimal jika didukung oleh kondisi
fisika, kimia dan biologi tanah yang baik. Seiring
pertumbuhan jumlahpenduduk akan menyebabkan
penggunaan lahan pertanian yang produktif beralih
fungsi menjadi sentra pemukiman sehingga perlu
dilakukan ekstensifikasi untuk memperoleh lahan
pertanian baru. Lahan yang kurang subur untuk
pertumbuhan  tanaman, perlu upaya  untuk
meningkatkan  produktivitasnya  dengan  jalan
pemupukan dengan kotoran ternak (Melsasail et al.,
2019). Sistem pertanian konvensional selama ini
menggunakan pupuk an-organik yang makin tinggi
takarannya. Peningkatan takaran ini menyebabkan
terakumulasinya hara yang berasal dari pupuk di
perairan maupun air tanah, sehingga mengakibatkan
terjadinya pencemaran lingkungan, menurunnya
kualitas tanah, keseimbangan hara di dalam tanah
menjadi terganggu, yang pada gilirannya penggunaan
pupuk justru menjadi tidak efisien (Sakti and Sugito,
2018).

Peningkatan efisiensi pemupupuk kotoran
ternak dapat dilakukan dengan pemberianbahan
organik. Salah satu sumber bahan organik yang banyak
tersedia di sekitar petani adalah pupuk kotoran ternak.
Pupuk kotoran ternak mengandung unsur hara lengkap
yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman karena
mengandung unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor,
serta kalium, dan unsur mikro seperti kalsium,
magnesium, dan sulfur. Bahan organik merupakan
salah satu pem-benah tanah yang telah dirasakan
manfaatnya dalam perbaikan sifat-sifat tanah baik sifat
fisik, kimia dan biologi tanah. Secara fisik
mem-perbaiki struktur tanah, menentukan tingkat
perkembangan struktur tanah dan berperan pada
pembentukan agregat tanah (Hasibuan, 2015).

Penggunaan pupuk organik memiliki banyak
manfaat jika diaplikasikan kedalam tanah yaitu dapat
memperbaiki sifat fisik tanah, kimia, dan biologi tanah,
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meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah serta
lebih ramah lingkungan (Ramadhan and Sumarni,
2018). Pupuk kotoran ternak banyak mengandung asam
amino yang berasal dari makanannya sehingga
mengalami pelapupuk kotoran ternak karena keaktifan
mikroorganisme  pengurai menjadi  meningkat,
akibatnya ketersediaan unsur hara meningkat. Tan
(1994) dalam (Suriadikarta and Setyorini (2015)
menyampaikan bahwa kandungan unsur hara pada
kotoran ternak sapi sebagai berikut : N 0,65 %, P
0,15%, K 0,30 %, C 0,12%, Mg 0,10 %, S 0,09% dan
Fe 0,004% .

Selain pupuk kotoran ternak sebagai penyuplai
nutrisi bagi tanaman, media tanam juga berperan peting
dalam budidaya tanaman khususnya budidaya dalam
wadah terutama drainase yang membuat media tanam
dapat terkontrol sebagai hasil dari tanaman sebab
tanaman daun dewa memiliki umbi sebagai salah
satu bagian yang dijadikan bahan biofarmaka, untuk
membudidayakan tanaman media tanam merupakan
komponen utama ketika akan bercocok tanam (Anata et
al., 2014).

Bercocok tanam menggunakan polibag pada
saat ini sudah sangat populer. Hal ini karena dengan
menggunakan media polibag tidaklah memakan lahan
yang luas. Bahkan, dengan lahan sempit pun kegiatan
berkebun dapat berjalan. Jenis tanaman yang dapat
menggunakan polibag pada umumnya berupa sayuran
dan buah. Media polibag selain cukup praktis, biaya
yang dikeluarkan pun cukup terjangkau. Pemilihan
polibag sebagai media tanam untuk budidaya
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: tahan
karat, tahan lama, ringan, tidak cepat kotor, dan mudah
sekali untuk diperoleh. Selain itu, polibag sangat baik
untuk drainase dan aerasi sehingga tanaman cepat
sekali subur (Priyanto et al., 2017).

Pertanian organik merupakan suatu sistem
pengelolaan produksi pertanian yang holistik yang
mendorong dan meningkatkan kesehatan
argoekosistem termasuk biodervesitas, siklus biologi
dan aktivitas biologi tanah, dengan menekankan pada
penggunan input dari dalam dan menggunakan cara-
cara mekanis, biologis, dan kultur. Pada sistem
pertanian oganik kekuatan hukum alam yang harmnis
dan lestari akan dimanfaatkan untuk meningkatkan
kuantitas dan kualitas hasil pertanian sekaligus
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan
hama dan penyakit. Pupuk kotoran ternak merupakan
pupuk organik yang mengandung sepuluh unsur hara
makro dan mikro walaupun dalam skala jumlah yang
relatif rendah, tetapi bila pupuk kotoran ternak dipadu
dengan bahan atau pupuk lain, kemungkinan
penambahan hara di dalam tanah akan lebih terpenuhi.
Selain itu pemberian pupuk kotoran ternak sebagai
pupuk organik dapat menjaga status kesuburan tanah
pertanian (Priyanto et al., 2017).

Beberapa penelitian telah banyak dilakukan
dimana pengaruh pemberian pupuk kotoran ternak sapi
sebagai bahan organik mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil beberapa jenis tanaman (Jazilah
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etal., 2007; Nur Anggraeni, 2014; Amijaya et al., 2015;
Dirgantari et al., 2016; Nenobesi et al., 2017; Bernhard,
2018; Sakti and Sugito, 2018; Rosadi et al., 2019).
Namun hasil penelitian dari Rahmawati et al., (2018)
mealaporkan jika pemberian pupuk kotoran ternak sapi
hingga takaran 40 ton ha'* belum mampu meningkatkan
hasil tanaman bawang merah pada tanah ultisol. Upaya
untuk meningkatkan hasil ayitu dengan menambahkan
kotoran ternak sapi sebagai campuran perbandingan
media tanam untuk tanaman bawang merah.

Kotoran ternak sapi yang dijadikan bagian dari
komposisi media juga telah banyak dilakukan
percobaan dimana kotoran ternak sapi sebagai bagian
dari media tumbuh untuk tanaman bawang merah,
Rosliani (2014), melaporkan bahwa kotoran ternak sapi
yang dikomposkan ditambahkan dengan arang sekam
dan tanah yang dijadikan media tumbuh ternyata
mampu meningkatkan produksi umbi mini pada
tanaman bawang merah. Kurnianingsih (2018), juga
melaporkan ~ bahwa  media tumbuh  dengan
perbandingan Kkotoran ternak sapi: tanah (3:1) dan
media dengan Kotoran ternak ayam : tanah (3:1) mampu
meningkatkan tinggi tanaman bawang merah tapi
belum diketahui apakah media dengan perbandingan
tersebut mampu untuk meningkatkan hasil tanaman
bawang merah. Sehingga dirasa penting untuk
melakukan percobaan lebih lanjut apakah perbandingan
media untuk kotoran ternak sapi: tanah mampu juga
meningkatkan hasil tanaman bawang merah.

Artikel  ini  bertujuan  untuk  mencari
perbandingan media kotoran ternak sapi: tanah dengan
berbagai perbandingan yang mampu berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di kebun percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Winaya Mukti
Tanjungsari, Sumedang dengan ketinggian tempat 850
meter di atas permukaan laut. Tipe curah hujan adalah
C (Agak basah), dan tanah yang digunakan tanah ordo
Andisol. Waktu percobaan dilakukan pada bulan Juli
sampai September 2020. Berdasarkan hasil analisis
tanah sebelum percobaan, ternyata tekstur tanah adalah
lempung berliat dengan pH tanah sebesar 6,1.
Kandungan C-organik sedang (2, 9%), N-total sedang
(0,23%), C/N sedang (13), kandungan P2Os tergolong
tinggi dengan 96.58 mg/100g, P,Os Olsen atau tersedia
tergolong tinggi dengan total ppm-P 15. Rata-rata suhu
harian dari bulan juliseptember selama percobaan
adalah 26,1°C dan rata-rata kelembaban kelembaban
harian 56, 3%.

Alat dan bahan untuk menunjang penelitian ini
diantaranya 1) Bahan: pupuk kotoran ternak sapi perah,
benih bawang merah Varietas Bima Brebes (benih yang
digunakan dari umbi bawang merah). 2) Alat: cangkul,
polibag ukuran (30x30 cm), timbangan, pisau, alat tulis,
ember, kamera, label, saringan. Rancangan lingkungan
pada percobaan menggunakan Rancangan Acak
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Kelompok (RAK) dengan Pelakuan yang berisi takaran
dengan perbandingan pupuk kotoran ternak sapi dengan
tanah yang terdiri dari 3 perbndingan dan 1 kontrol
sehingga di dapat 4 perlakuan yaitu : A= Kontrol ; B =
Pupuk kotoran ternak sapi: tanah (1:3); C= Pupuk
kotoran ternak sapi: tanah (2:2) D = Pupuk kotoran
ternak sapi: tanah (3:1), dengan 6 kali ulangan.

Benih yang digunakan kualitasnya baik adalah
berukuran sedang, sehat, keras dan permukaan kulit
luarnya licin/ mengkilap. Ukuran umbi bibit yang
optimal adalah 3 gram/umbi. Umbi bibit yang baik yang
telah disimpan 2 bulan dan umbi masih dalam ikatan
(umbi masih ada daunnya). Media yang digunakan
adalah media tanah dalam polibag. Setiap polibag akan
di isi dengan (pupuk kotoran ternak: tanah) dengan
perbandingan 1:3, 2;2, 3:1. Pada polibag berukuran
30x30 cm. Bawang disiapkan serta polibagnya. Lubang
tanam dibuat sedalam umbi. Umbi di potong bagian
atas sedikit untuk mempercepat tumbuhnya tunas.
Umbi dimasukkan ke dalam tanah seperti memutar
sekerup. Jangan sampai umbi bawang terkubur karena
akan menjadi busuk jika terkubur. Pemeliharaan
Tanaman berumur sebelum 10 hst penyiraman
dilakukan dua Kkali yakni pagi dan sore hari, sedangkan
sesudah umur 11 hst tersebut penyiraman cukup
dilakukan sekali sehari (sebaiknya dilakukan pada pagi
hari). Penyiangan tanaman bawang merah dengan cara
manual dilakukan sesuai keadaan gulma di lapangan,
yaitu antara satu sampai dua kali penyiangan yakni pada
saat tanaman berumur 15 hari dan 28 hari.

Panen dilakukan apabila tanaman telah berumur
60 hari setelah tanam. Tanaman yang telah siap dipanen
memiliki ciri-ciri:

e Tanaman telah cukup tua, dengan hampir 90%
batang telah lemas dan daun menguning

* Umbi lapis terlihat padat berisi dan sebagian
tersembul di permukaan tanah

*  Warna kulit umbi mengkilat atau memerah

* Panen dilakukan dengan cara mencabut tanaman
bersama daunnya dan diusahakan agar tanah yang
menempel pada umbi dibersihkan. Jemur beberapa
jam

* Bila umbi telah kering, umbi siap disimpan di
gudang atau dilakukan pengasapan aga tidak
mudah busuk dan tahan lama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas bahan organik dalam kaitannya
dengan perbaikan sifat-sifat tanah bergantung pada
kualitas bahan organik itu sendiri. Kualitas bahan
organik tercermin dari kandungan senyawa kimia
antara lain berupa N, P, K, C, polifenol dan lignin. Oleh
karena itu untuk meningkatkan kualitas bahan organik
tersebut diperlukan upaya pengomposan, pemberian
sisa residu tanaman dan pemberian sumber bahan
organik lainnya dari berbagai sumber.

Peningkatan efisiensi pemupupuk kotoran
ternak dapat dilakukan dengan pemberian bahan
organik. Salah satu sumber bahan organik yang banyak
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tersedia di sekitar petani adalah pupuk kotoran ternak.
Pupuk kotoran ternak mengandung unsur hara lengkap
yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman karena
mengandung unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor,
serta kalium, dan unsur mikro seperti kalsium,
magnesium, dan sulfur.

Pupuk kotoran ternak pada pertumbuhan
bawang merah sangatlah  berpengaruh  pada
pertumbuhan tinggi tanaman pada tabel 1, jumlah daun
pada tabel 2, jumlah umbi per-rumpun dan bobot umbi
pada tabel 3. Perbedaan antara perlakuan yang
mengguanakan pupuk kotoran ternak sapi dengan yang
tidak menggunakan pupuk kotoran ternak sapi terlihat
berbeda sehingga dapat disimpulkan  bahwa
penggunaan pupuk kotoran ternak sapi dapat
mempengaruhi pada pertumbuhan tanaman bawang
merah. Pengguanaan pupuk kandng sapi dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah
daun, bobot umbi dan, jumlah umbi.

1. Tinggi Tanaman

Berdasarkan Tabel.1 pengaruh perlakuan C
(pupuk kotoran terrnak sapi: tanah / 2:2) menunjukkan
hasil paling tinggi terhadap tinggi tanaman pada 14 hst
bila dibanding dengan semua perlakuan. Perlakuan B
(pupuk kotoran terrnak sapi: tanah / 1:3) berbeda tidak
nyata dengan perlakuan C (pupuk kotoran terrnak sapi:
tanah / 2:2) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A
(kontrol) dan D (pupuk kotoran terrnak sapi: tanah /
3:1) terhadap tinggi tanaman 14 hst. Perlakuan D
(pupuk kotoran terrnak sapi: tanah / 3:1) menunjukkan
hasil paling tinggi terhadap tinggi tanaman pada 28 hst
dibanding semua perlakuan. Pelakuan B (pupuk
kotoran terrnak sapi: tanah / 1:3) dan C (pupuk kotoran
terrnak sapi: tanah / 2:2) menunjukkan berbeda tidak
nyata tapi menunjukkan hasil lebih tinggi dibanding
dengan perlakuan A (kontrol) pada 28 hst. Perlakuan D
(pupuk kotoran terrnak sapi: tanah / 3:1) menunjukkan
hasil paling tinggi terhadap tinggi tanaman pada 46 hst
dibanding semua perlakuan. Pelakuan B (pupuk
kotoran terrnak sapi: tanah / 1:3) dan C (pupuk kotoran
terrnak sapi: tanah / 2:2) menunjukkan berbeda tidak
nyata tpi menunjukkan hasil lebih tinggi dibanding
dengan perlakuan A (kontrol) pada 46 hst.

Tabel 1. Pengaruh perbandingan media tanam pupuk
kotoran ternak sapi dan tanah terhadap tinggi
tanaman bawang merah (allium ascalonicum
L.) varietas Bima Brebes

Rata Rata Tinggi Tanaman (cm)

14 hst 28 hst 46 hst

A (kontrol) 8,6a 158a 19,3a

Perlakuan

B (1:3) 13ab  226b  285b
C (2:2) 131b  221b  286b
D (3:1) 12a  243c  323c

Keterangan: Angka rata — rata yang diikuti huruf yang
sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata berdasarkan Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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Hasil percobaan menunjukkan bahwa adanya
pengaruh dari berbagai macam perbandingan antara
pupuk kotoran ternak sapi dan tanah terhadap
pertumbuhan tanaman bawang merah. Pupuk kotoran
ternak sapi terbukti mampu meningkatkan tinggi
tanaman bawang merah apa bila dibandingkan dengan
perlakuan kontrol( tanpa diberi pupuk kotoran ternak
sapi), hal ini sejalan dengan hasil percobaan yang
dilakukan oleh Amijaya (2015), Sakti dan Sugito
(2018) dan Kurnianingsih (2018). Tinggi tanaman dan
jumlah daun sangat dipengaruhi oleh proses
metabolisme dalam tubuh tanaman itu sendiri.
Dimana dalam melangsungkan aktivitas metabolisme
tersebut tanaman membutuhkan unsur N yang tinggi
untuk membantu dalam proses pertumbuhan dan
pembelahan sel (Priyantonoa et al., 2016). Tinggi
tanaman lebih banyak dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti suhu tanah, udara, kelembaban,
cahaya, dan dan kandungan hara tanah. Faktor
lingkungan tersebut sangat mempengaruhi proses
fotosintesis yang akhirnya akan berpengaruh pada
tinggi tanaman dan jumlah daun. Ketersediaan unsur
hara P pada tanaman berperan dalam pembentukan
pada jaringan akar (Tetelay, 1991).

2. Jumlah Daun

Pertambahan daun sama halnya dengan
pertambahan panjang tanaman yaitu di pengaruhi oleh
unsur nitrogen, karena unsur nitrogen membantu
pertumbuhan vegetatif tanaman misal pembentukan
daun, dan pembentukan hijau daun (klorofil) yang
berguna untuk proses fotosintesis.daun merupakan
tempat terjadinya fotosintessis, semakin banyak julmah
daun dan luasan daun maka akan semakin tinggi
kandungan klorofilnya sehingga akan mempercepat
terjadinya fotosintesis. ketika unsur nitrogen yang
tersedia di dalam tanah tidak mencukupi rendah maka
mengakibatkan pertumbuhan daun terlambat (Fahmi et
al., 2010).

Tabel 2.Pengaruh perbandingan media tanam pupuk
kotoran ternak sapi dan tanah terhadap
jumlah daun bawang merah (allium
ascalonicum L.) varietas bima brebes.

Rata -Rata Banyak Daun

Perlakuan 14hst  28hst 46 hst
A

(Kontrol) 5a 8,8a 151a

B (1:3) 55a 12,1b 228b

C (2:2) 7ab  11,6b  19ab

D (3:1) 7,16 b 13c  253¢

Keterangan: Angka rata — rata yang diikuti huruf yang
sama pada kolom yang sama berbeda tidak
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda
Duncan pada taraf nyata 5%.

Berdasarkan Tabel.2 pengaruh perlakuan D
(pupuk kotoran terrnak sapi: tanah / 3:1) menunjukkan
hasil paling tinggi terhadap jumlah daun pada 14 hst
bila dibanding dengan semua perlakuan. Perlakuan C
(pupuk kotoran terrnak sapi: tanah / 2:2) berbeda tidak
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nyata dengan perlakuan D (pupuk kotoran terrnak sapi:
tanah / 3:1) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A
(kontrol) dan B (pupuk kotoran terrnak sapi: tanah / 1:3)
terhadap jumlah daun 14 hst. Perlakuan D (pupuk
kotoran terrnak sapi: tanah / 3:1) menunjukkan hasil
paling tinggi terhadap jumlah daun pada 28 hst
dibanding semua perlakuan. Pelakuan B (pupuk
kotoran terrnak sapi: tanah / 1:3) dan C (pupuk kotoran
terrnak sapi: tanah / 2:2) menunjukkan berbeda tidak
nyata tpi menunjukkan hasil lebih tinggi dibanding
dengan perlakuan A (kontrol) pada 28 hst. Perlakuan D
(pupuk kotoran terrnak sapi: tanah / 3:1) menunjukkan
hasil paling tinggi terhadap jumlah daun pada 46 hst
bila dibandingkan dengan semua perlakuan. Pelakuan
C (pupuk kotoran terrnak sapi: tanah / 2:2) berbeda
tidak nyata dengan perlakuan B (pupuk kotoran terrnak
sapi: tanah / 1:3) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
A (kontrol) pada 46 hst.

3. Jumlah Umbi Perumpun Dan Bobot Umbi

Pemberian bahan organik memungkinkan
pembentukan agregat tanah, yang selanjutnya akan
memperbaiki permeabilitas dan peredaran udara tanah,
akar tanaman mudah menembus lebih dalam dan luas,
sehingga tanaman dapat berdiri kokoh dan mampu
menyerap hara tanah.

Tabel 3.Pengaruh perbandingan media tanam pupuk
kotoran ternak sapi dan tanah terhadap
jumlah umbi dan bobot umbi bawang merah
(allium ascalonicum L.) varietas Bima

Brebes
Perlakuan Jumlah umbi per Bobot umbi per-
rumpun rumpun (g)
A (Kontrol) 6a 5,33a
B (1:3) 9,33b 155b
C(2:2) 9,33b 12,53b
D (3:1) 95b 15,03 b

Keterangan: Angka rata — rata yang diikuti huruf yang
sama pada kolom yang sama berbeda
tidak nyata berdasarkan Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Jumlah umbi yang dibutuhkan pada bawang
merah sangatlah penting. Namun jika jumlah umbi
terlalu banyak akan mengakibatkan proses pembesaran
umbi (bobot umbi) akan menurun karna penyebaran
nutrisi pada akar terbagi menjadi banyak. Berat umbi
atau bobot umbi pada tanaman bawang daun adalah
umbi yang dapat digunakan untuk penggunaan bahan
bumbu dapur. Sehingga jika bobotnya tidak berisi maka
tidak dapat digunakan untuk bahan melainkan hanya
bisa di buang.

Perlakuan D (pupuk kotoran terrnak sapi:
tanah / 3:1) menunjukkan hasil paling tinggi terhadap
jumlah umbi dibanding semua perlakuan. Pelakuan B
(pupuk kotoran terrnak sapi: tanah / 1:3) dan C (pupuk
kotoran terrnak sapi: tanah / 2:2) menunjukkan
berbeda tidak nyata tapi menunjukkan hasil lebih
tinggi dibanding dengan perlakuan A (kontrol).
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Perlakuan B (pupuk kotoran terrnak sapi: tanah / 1:3)
menunjukkan hasil paling tinggi terhadap bobot umbi
bila dibandingkan dengan semua perlakuan. Pelakuan
C (pupuk kotoran terrnak sapi: tanah / 2:2) berbeda
tidak nyata dengan perlakuan D (pupuk Kkotoran
terrnak sapi: tanah / 3:1) tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan A (kontrol).

Hasil dari perbandingan media tanam pupuk
kotoran ternak sapi dan tanah terhadap bobot umbi
menunjukkan perngaruh berbeda nyata. Yaitu
perlakuan A(kontrol) = 5,33 g, B (pupuk kotoran
terrnak sapi: tanah / 3:1) = 15,5 g, C (pupuk kotoran
terrnak sapi: tanah / 2:2) =12,53 g, D (pupuk kotoran
terrnak sapi: tanah / 3:1) = 15,03 g. Jadi yang paling
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efektif untuk hasil umbi tanaman bawang merah
adalah perlakuan B dengan perbandingan 1:3 (pupuk
kotoran ternak sapi: tanah). Namun rata rata hasil
perbandingan dari semua parameter adalah perlakuan
D dengan perbandingan 3:1 (pupuk kotoran ternak
sapi: tanah). Penggunaan pupuk kotoran ternak dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman bawang merah
dengan rata-rata persentase 87, 9%. Tanaman bawang
merah masih membutuhkan lebih banyak unsur hara
untuk memaksimalkan hasil produksi tanaman
bawang merah harus di tambah oleh pupuk kimia
seperti NPK, Urea. KCI dIl. Agar pertumbuhan
tanaman bawang merah mendapatkan hasil yang baik
(Dirgantari et al., 2016).

Hasil Bawang Merah per Hektar (Ton)

C(2:2)

D (3:1)

Gambar 1. Hasil Bawang Merah per Hektar (Ton)

Bawang merah yang telah dipanen dapat di
koversikan menjadi hektar Seperti Gambar 1. Jika jarak
tanam yang digunakan yaitu 20 cm x 20 cm (Amsah et
al., 2020) maka jumlah populasi per hektarnya
sebanyak 25.000 tanaman dikalikan dengan bobot umbi
per rumpun sehingga hasil yang didapat yaitu
A(kontrol) = 10.9 ton, B (pupuk Kkotoran terrnak sapi:
tanah / 1:3) = 31 ton, C (pupuk kotoran terrnak sapi:
tanah / 2:2) = 25.06 ton, D (pupuk kotoran terrnak sapi:
tanah / 3:1) = 30.06 ton. Hasil semua perlakuan yang
diberikan berupa perbandingan media antara pupuk
kotoran ternak sapi dan tanah bawang merah per
hektarnya menunjukkan hasil produksi tanaman
bawang lebih banyak bila dibandingkan deskripsi
tanaman bawang merah varietas Bima Brebes (Balitsa,
2018). Sehingga budidaya bawang merah yang
dilakukan pada media polybag memiliki potensi untuk
bisa menghasilkan produksi tanaman bawang merah
lebih tinggi

Pengaruh Perbandingan Media

KESIMPULAN

Hasil artikel ini  menunjukkan bahwa:
perbandingan media antara pupuk kotoran ternak sapi
dan tanah berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah umbi, dan bobot umbi. Perbandingan
pupuk kotoran ternak dan tanah (D/3:1) mampu
meningkatkan rata rata tinggi tanaman sebesar 57,8%,
jumlah daun sebesar 52,1%, jumlah umbi 58,3%, bobot
umbi 183,5% bila dibanding dengan perlakuan kontrol.

SARAN

Penanaman bawang merah dengan
perbandingan media pupuk kotoran ternak sapi dan
tanah perlu dilakukan percobaan lanjutan terutama
dilakukan dengan jenis tanah yang berbeda dan pada
ketinggian tempat yang berbeda.
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